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ABSTRAK 
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Hari Soegianto, S.Pd., M.Div., D.Min. Hal. x, 109. 
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Permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan di era digital ini adalah 

peran guru yang dirasa sudah tergeser oleh teknologi digital. Di satu sisi teknologi 

digital memberikan banyak keuntungan bagi proses belajar karena dapat mencari dan 

mengelola informasi dengan lebih cepat, mudah, dan murah. Kondisi murid yang 

merupakan generasi digital native, cenderung lebih memilih mencari informasi dari 

teknologi digital dibandingkan guru. Selain itu, ketidaksiapan menghadapi perubahan 

yang terjadi dalam pendidikan digital menjadi kesulitan tersendiri bagi para guru. 

Selain itu, ada dampak negatif yang mengancam mulai dari gangguan kesehatan 

hingga kemerosotan nilai-nilai kehidupan dari penggunaan teknologi digital, terutama 

para murid. Untuk menghadapi permasalahan itu, para murid membutuhkan 

pertolongan dari gurunya untuk memberikan teladan hidup bagi mereka. Namun, 

ternyata guru yang seharusnya menjadi teladan bagi para murid pun tidak kebal 

terhadap dampak negatif itu. Guru tetap memerlukan teladan dari pribadi yang lain 

sebagai pedoman dalam menjalankan perannya. 

Permasalahan tersebut tidak hanya terjadi pada guru secara umum, tetapi juga 

terjadi pada guru Kristen. Namun, guru Kristen telah memiliki teladan yang sempurna 

yaitu Yesus, sang Guru Agung. Teladan Yesus sebagai guru dapat dilihat dengan jelas 

melalui kisah pelayanan Yesus dalam kitab Injil. Permasalahan ini memunculkan 

kebutuhan akan penelitian yang dapat membuktikan bahwa Yesus, Sang Guru Agung 

adalah teladan yang sempurna bagi guru Kristen dalam menghadapi permasalahan di 

era digital. Pertanyaannya adalah bagaimanakah tindakan Yesus dapat membentuk 

peran guru Kristen di era digital? Penelitian ini akan menunjukkan bahwa teladan 

Yesus sebagai guru merupakan teladan yang sempurna bagi guru Kristen di era digital.  

Penelitian ini akan menggunakan metode kajian pustaka. Penelitian ini 

menggunakan sumber-sumber umum untuk mengetahui kondisi pendidikan sekolah di 

era digital dan dampak-dampak dari penggunaan teknologi digital dalam pendidikan 

secara umum. Kemudian, penelitian ini juga akan menggunakan sumber-sumber 

tentang pendidikan Kristen yang membahas peran Yesus sebagai guru dalam kitab 

Injil. Penelitian ini akan menunjukkan bahwa teladan Yesus sebagai Guru Agung 

yang tertulis dalam kitab Injil sangat penting bagi para guru Kristen untuk 

menjalankan peranya di era digital. 



 

 

Hasil dari penelitian teladan Yesus sebagai guru dalam kitab Injil telah 

menunjukkan prinsip-prinsip yang penting bagi guru Kristen dalam menjalankan 

panggilannya. Prinsip-prinsip ini merupakan pedoman bagi guru Kristen dalam 

menjalankan perannya. Hanya dengan menjalankan peran yang sesuai dengan teladan 

Yesus, guru Kristen dapat menolong para murid untuk menghadapi tantangan bahkan 

keluar dari pengaruh dampak negatif teknologi digital. Terlebih lagi dengan peran 

tersebut, guru Kristen dapat mencapai tujuan dari pendidikan Kristen, yaitu 

memuliakan Tuhan. 
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BAB1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Guru memegang peranan yang penting dalam sebuah pendidikan, tidak 

terkecuali dalam pendidikan Kristen. Tentunya, seorang guru Kristen harus 

menjalankan perannya sesuai dengan tujuan pendidikan Kristen. Ferry Yang 

menyatakan bahwa tujuan akhir dari pendidikan Kristen adalah untuk menjadikan 

orang-orang menjadi murid Tuhan Yesus Kristus.1 Oleh karena itu, peran guru 

Kristen tidak hanya membawa murid-muridnya hanya tahu tentang Allah, tetapi 

sungguh-sungguh hidup sesuai dengan firman Allah.  

Dalam Alkitab, Allah memakai orang-orang pilihan-Nya untuk menyampaikan 

firman pada umat-Nya. Allah juga memerintahkan umat-Nya, khususnya ayah dan ibu, 

untuk secara berulang-ulang mengajarkan anak-anak mereka untuk mengasihi Tuhan 

dengan segenap hati dan jiwa (Kel. 6:4-9). Dalam Perjanjian Baru, Allah memakai 

tokoh Paulus yang mengajar jemaat mula-mula dan khususnya Timotius, salah satu 

anak rohaninya untuk hidup sesuai dengan firman Allah (Kis. 11:26; 2 Tim. 3:10).  

 
1Ferry Yang, Pendidikan Kristen (Surabaya: Momentum, 2018), 37. 
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Bahkan, Allah pun turun ke dalam dunia dan mengambil peran guru. Ini 

terlihat di dalam pribadi Tuhan Yesus, pribadi kedua Allah Tritunggal yang 

berinkarnasi menjadi manusia yang dipanggil Guru atau Rabi oleh murid-murid-Nya 

(Yoh. 1:38). Roy B. Zuck menyatakan bahwa Tuhan Yesus adalah teladan yang 

sempurna bagi semua guru Kristen, Ia adalah Guru terbaik sepanjang masa.2  

Guru bukan hanya sekedar profesi dari seorang pendidik dalam pendidikan 

Kristen. Guru merupakan suatu bentuk panggilan yang berharga dari Allah. Guru 

memiliki peran yang penting dalam kehidupan murid-muridnya. Stephen Tong 

mengatakan, “… guru adalah arsitek jiwa manusia ... seorang perancang total yang 

meliputi segala aspek.”3 Perkataan ini menggambarkan bahwa guru memiliki peran 

penting dalam pembentukan jiwa murid-muridnya. Untuk menjadi guru yang dapat 

menjalankan perannya dengan baik, setiap guru Kristen di segala zaman harus 

menjalankan perannya sebagai pendidik Kristen dengan meneladani Tuhan Yesus 

Kristus. Namun, di setiap zaman seorang guru Kristen memiliki tantangannya masing-

masing dalam menjalankan perannya. Penelitian ini secara khusus akan membahas 

peran guru Kristen di era digital. 

Era digital juga disebut sebagai era disrupsi. Pada era ini ada banyak aktivitas 

manusia di dunia nyata mulai beralih pada dunia maya (virtual). Lahirnya era digital 

ditandai dengan kemunculan jaringan internet khusus teknologi informasi komputer.4 

 
2Roy B. Zuck, Teaching as Jesus Taught (Grand Rapids: Baker Academic, 1995), 17, Adobe 

PDF ebook.  

3Stephen Tong, Arsitek Jiwa 1 (Surabaya: Momentum, 2016), 57. 

4Wawan Setiawan, “Era Digital dan Tantangannya,” dalam Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan 2017: Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal untuk Menghadapi Isu-Isu Strategis 

Terkini di Era Digital (Sukabumi: Universitas Muhammadiah, 2017), 1, diakses 10 April 2020, 

http://eprints.ummi.ac.id/151/.  

http://eprints.ummi.ac.id/151/
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Pada era ini, kemajuan teknologi menjadi semakin canggih sehingga membuat 

penyebaran informasi menjadi begitu luas dan komunikasi yang cepat.  

Era digital ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam segala segi kehidupan.5 Kemajuan teknologi di era digital mempermudah 

manusia untuk menjalankan tugas dan pekerjaannya. Perkembangan teknologi begitu 

pesat dan memiliki pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan manusia. Pengaruh 

tersebut juga masuk dalam dunia pendidikan.  

Kemajuan teknologi ini juga sudah masuk dalam dunia pendidikan di 

Indonesia, termasuk sekolah-sekolah Kristen. Pemerintah Indonesia sendiri juga telah 

mempertimbangkan teknologi digital ini sebagai salah satu cara yang efektif dalam 

pemerataan pendidikan di Indonesia.6 Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital 

mulai diperhitungkan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan. Tentunya teknologi 

digital itu banyak membantu proses belajar, terutama dapat menolong guru-guru 

untuk mengajar para murid. 

Sebagian besar sekolah sudah memiliki akses internet yang digunakan untuk 

mendukung berjalannya pembelajaran. Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

menyajikan data sebagai berikut: 76,25% sekolah di Indonesia sudah memiliki akses 

internet; proporsi siswa yang mengakses internet di sekolah mencapai 71,65%; tetapi 

proporsi guru yang mempunyai kualifikasi di bidang teknologi informatika hanya 

 
5Ranak Lince, “Strategi Peningkatan Profesionalisme Guru dalam Menghadapi Tantangan di 

Era Digital,” dalam Prosiding Temu Ilmiah Guru (TING) VIII: Tantangan Profesionalisme Guru di 

Era Digital (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2016), 164, diakses 21 Maret 2020, 

http://repository.ut.ac.id/id/eprint/6486. 

6Dita Angga Rusiana, “Jokowi Minta Nadim Manfaatkan Teknologi untuk Pemerataan 

Pendidikan,” Sindonews.com, 31 Oktober 2019, diakses 27 Maret 2020, 

https://nasional.sindonews.com/read/1454308/15/jokowi-minta-nadim-manfaatkan-teknologi-untuk-

pemerataan-pendidikan-1572523863.  

https://nasional.sindonews.com/read/1454308/15/jokowi-minta-nadim-manfaatkan-teknologi-untuk-pemerataan-pendidikan-1572523863
https://nasional.sindonews.com/read/1454308/15/jokowi-minta-nadim-manfaatkan-teknologi-untuk-pemerataan-pendidikan-1572523863
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sebesar 10,10%.7 Data ini menunjukkan bahwa di tengah perkembangan teknologi 

digital yang besar, guru-guru yang memiliki kemampuan teknologi informasi dan 

komunikasi masih sangat sedikit. Siap tidak siap pendidik dihadapkan pada satu 

situasi di mana teknologi digital sudah masuk dalam dunia pendidikan.  

Ada banyak keuntungan yang ditawarkan oleh teknologi digital bagi dunia 

pendidikan. Perkembangan teknologi digital membuat proses pengelolaan data dan 

informasi semakin cepat. Seseorang dapat dengan mudah mencari dan menemukan 

serta mengelola informasi yang diperlukan. Dalam pendayagunaan teknologi digital, 

pembelajar akan memperoleh sejumlah informasi untuk memenuhi kebutuhannya 

dengan waktu yang cepat.8 Dengan kemajuan teknologi digital ini, kesempatan untuk 

mengembangkan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar menjadi lebih besar. 

Di era digital ini kemajuan teknologi dapat memampukan murid-murid untuk 

dapat mengakses informasi pembelajaran dengan lebih cepat, lebih banyak, serta lebih 

luas sekalipun tidak ada pertemuan kelas secara langsung karena dapat dilakukan 

secara virtual. Di era digital, segala bentuk aktivitas tidak terbatas pada ruang dan 

waktu.9 Oleh karena itu, proses belajar murid tidak lagi terbatas pada kehadiran guru 

di dalam kelas. 

 
7Tri Sutarsih dan Atika Nashirah Hasyyati, Penggunaan dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (P2TIK) Sektor Pendidikan 2018 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2018), 13, 

diakses 1 April 2020, 

https://www.bps.go.id/publication/2018/12/24/27971845a9d616341333d103/penggunaan-dan-

pemanfaatan-teknologi-informasi-dan-komunikasi-p2tik-sektor-pendidikan-2018.html. 

8Punaji Setyosari, “Peran Teknologi Pembelajaran dalam Transformasi Pendidikan di Era 

Digital,” dalam Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan: Tantangan dan Peran Teknologi 

Pembelajaran dalam Transformasi Pendidikan di Era Digital (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2015), 221–22, Adobe PDF ebook. 

9Setiawan, "Era Digital dan Tantangannya," 3. 
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Kemunculan media-media berupa aplikasi pembelajaran dalam kelas dengan 

basis daring/online (Google classroom, Edmodo, Ruang Guru, dan sebagainya), 

materi pembelajaran dalam bentuk digital (video, e-book, dan sebagainya), dan 

komunikasi jarak jauh (seperti e-mail, Skype, video call, Zoom, dan lain sebagainya) 

memungkinkan proses belajar tidak terbatas dalam kelas. Hal tersebut cukup dapat 

menggantikan interaksi langsung antara pengajar dengan pembelajar meskipun tidak 

sepenuhnya.10 Era digital memungkinkan proses pembelajaran dilakukan di dunia 

maya. Seorang guru dapat memberikan pembelajaran materi dari jarak jauh dan murid 

di berbagai tempat dapat mengakses materi pembelajaran secara bersamaan. 

Contohnya adalah penggunaan sistem belajar daring di tengah wabah Covid-19.11 Di 

Indonesia, kegiatan belajar dan mengajar dilakukan di rumah melalui pembelajaran 

daring karena adanya kebijakan pemerintah Indonesia mengenai menjaga jarak secara 

fisik (physical distancing) untuk menekan penyebaran Covid-19.12 

Para murid dapat sangat cepat memperoleh berbagai sumber informasi yang 

mereka butuhkan karena sumber informasi mudah diakses di era digital. Tarigan 

mengatakan, “... murid sekarang selain mengikuti materi secara face to face terhadap 

guru di sekolahan, mereka juga memiliki guru yang luar biasa ampuh di ruang virtual, 

 
10Thomas P.E. Tarigan, “Menyikapi Era Digital dalam Pembelajaran PAK,” Jurnal 

Pendidikan Religius 1, no. 1 (April 2019): 38, diakses 1 April 2020, 

https://jurnal.darmaagung.ac.id/index.php/jurnalreligi/article/view/173. 

11Sistem pembelajaran daring (online) mulai digunakan banyak sekolah-sekolah atau lembaga 

pendidikan oleh banyak negara di dunia. Pandemi Covid-19 (Coronavirus disease 2019) ini 

mengharuskan setiap orang untuk menghindari kerumunan, berada di rumah, dan menjaga jarak untuk 

memutus rantai penyebaran Covid-19. Dengan adanya teknologi digital dalam bentuk pembelajaran 

daring memberikan solusi utama untuk tetap melaksanakan pembelajaran meskipun tidak ada 

pertemuan langsung antara guru dan murid. 

12Gogot Suharwoto, “Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-19, Tantangan yang 

Mendewasakan,” Times Indonesia, 2 April 2020, diakses 17 Oktober 2020, 

https://www.timeindonesia.co.id/read/news/261667/pembelajaran-online-di-tengah-pandemi-covid19-

tantangan-yang-mendewasakan. 

https://jurnal.darmaagung.ac.id/index.php/jurnalreligi/article/view/173.
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yaitu ‘Google’.”13 Dengan demikian, murid-murid tidak takut kekurangan informasi 

yang mereka butuhkan karena mereka dapat memperoleh banyak informasi dari 

berbagai sumber yang ada di dunia. 

Namun, di tengah kemudahan yang ditawarkan di era digital ini, peran guru 

dirasa mulai tergantikan oleh teknologi digital. Ada banyak orang yang menganggap 

guru tidak lagi diperlukan karena sudah digantikan oleh Google.14 Banyak orang 

menilai guru memiliki keterbatasan waktu serta tempat dalam memberikan penjelasan 

materi. Sementara itu di tengah keterbatasan guru, teknologi dapat menjalankan peran 

guru sebagai pemberi banyak informasi/jawaban dari pertanyaan yang para murid 

butuhkan dalam waktu singkat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Keterbatasan tersebut menyebabkan murid lebih memilih untuk mencari 

informasi di internet dengan bantuan kecanggihan teknologi dibandingkan bertanya 

pada guru. Teknologi berpotensi besar menggeser peran guru sebagai seorang 

pendidik yang salah satu fungsinya adalah menyebarkan informasi dan ilmu 

pengetahuan.15 Perlahan tetapi pasti kemajuan teknologi menggeser peran guru 

sebagai pengajar. Yang mengatakan, “Banyak orang yang bila memiliki pertanyaan, 

sekarang tidak lagi bertanya kepada guru yang adalah seorang pribadi, tetapi bertanya 

kepada guru mekanis, yang sebetulnya adalah ‘gudang informasi,’ yaitu ‘Dr. 

Google’.”16 Hal ini membuktikan bahwa informasi dari internet di era digital lebih 

dipercaya oleh para murid sehingga dapat menggeser peran guru.  

 
13Tarigan, “Menyikapi Era Digital,” 39. 

14Yang, Pendidikan Kristen, 240.  

15Tarigan, “Menyikapi Era Digital,” 39. 

16Yang, Pendidikan Kristen, 240. 
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Pergeseran peran guru tersebut akan memengaruhi proses pendidikan. Pada 

satu sisi, kemajuan teknologi mempermudah peran guru dalam memberikan 

pengajaran. Di sisi lain, kemajuan teknologi menjadi pesaing guru dalam mendidik 

murid-muridnya. Kenyataannya, kebanyakan guru yang ada saat ini sudah terbiasa 

dengan model pendidikan zaman pra-digital sehingga membuat mereka kesulitan 

dalam menghadapi murid-muridnya saat ini.17 Akibatnya, peran guru dalam 

memberikan pengajaran mulai tergeser oleh kemajuan teknologi. 

Di sisi lain, guru juga membutuhkan informasi untuk meningkatkan 

profesionalitasnya dalam menjalankan perannya sebagai guru di era digital ini. 

Namun, guru mengalami banyak hambatan, di antaranya adalah waktu yang dirasa 

terbatas, kurangnya kemampuan dalam keterampilan ICT (Information and 

Communication Technology), tidak menguasai teknik pencarian informasi dan rasa 

malas.18 Guru mungkin tidak melalaikan tugasnya sebagai pengajar, tetapi mereka 

mengabaikan perannya melalui ketidakhadiran di dalam kehidupan murid-muridnya. 

Tentunya hal tersebut memengaruhi guru dalam menjalankan peran untuk menolong 

para muridnya menghadapi dampak negatif dari kemajuan teknologi di era digital. 

Dampak kemajuan teknologi di era digital memiliki bahaya yang mengancam 

terutama bagi para murid. Interaksi antara para murid dengan gadget (produk 

teknologi digital) yang intensitasnya tinggi ditambah dengan kurangnya 

pendampingan dari guru maupun orang tua dapat membentuk karakter yang buruk 

 
17Wartomo, “Peran Guru dalam Pembelajaran Era Digital,” dalam Prosiding Temu Ilmiah 

Guru (TING) VIII: Tantangan Profesionalisme Guru di Era Digital (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2016), 271, diakses 24 April 2020, http://repository.ut.ac.id/6500/1/TING2016ST1-26.pdf. 

18Hana Silvana, Gema Rullyana, dan Angga Hadiapurwa, “Kebutuhan Informasi Guru di Era 

Digital: Studi Kasus di Sekolah Dasar Labschool Universitas Pendidikan Indonesia,” Baca: Jurnal 

Dokumentasi dan Informasi 40, no. 2 (Desember 2019): 156, diakses 4 April 2020, 

https://doi.org/10.14203/j.baca.v40i2.454. 

http://repository.ut.ac.id/6500/1/TING2016ST1-26.pdf
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pada anak-anak. Dampak negatif era digital dapat meningkatkan karakter egois, 

merusak mental, dan mengakibatkan kemerosotan nilai moral pada para murid. 

Mereka dapat terjerumus ke dalam tindakan kejahatan, kecanduan game online yang 

dapat merusak mental, pornografi, plagiarisme, dan lain-lain. 19 

Dampak tersebut sudah banyak terjadi pada generasi saat ini. Banyaknya 

tindak kejahatan yang dilakukan oleh pelajar menjadi bukti bibit bangsa memiliki 

moral yang buruk dan peran guru menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi.20 Melihat tindak kejahatan yang muncul akibat dampak negatif era 

digital, maka dampak negatif dari teknologi digital adalah hal yang sangat serius. 

Dalam hal ini, peran guru untuk mencegah dampak negatif tersebut pada para murid 

sangatlah dibutuhkan.   

Pemerintah maupun instansi pendidikan mulai mengantisipasi serta 

menanggulangi terjadinya dampak tersebut dengan cara mempersiapkan dan 

memperlengkapi guru-guru untuk menghadapi pendidikan di era digital. Melalui 

strategi peningkatan kompetensi profesional, guru-guru diharapkan dapat 

menjalankan perannya dan mengimbangi perkembangan teknologi. Guru diharapkan 

mampu menguasai dan mengendalikan perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh 

perkembangan teknologi di era digital.21 

 
19Setiawan, “Era Digital dan Tantangannya,” 6–7. 

20Dadang, “Moral Kaum Pelajar Rusak, Kriminalitas Membabi Buta,” ITS News, Mei 2016, 

diakses 26 April 2020, https://www.its.ac.id/news/2016/05/22moral-kaum-pelajar-rusak-kriminalitas-

membabi-buta/. Dadang menyebutkan bahwa pergeseran tolok ukur keberhasilan guru yang seharusnya 

mengemban amanah untuk mendidik seorang anak untuk memiliki budi pekerti yang luhur tetapi 

berubah hanya sekedar memberikan ujian saja. Selain peran guru, Dadang juga menyebutkan 

kurangnya peran orang tua.  

21Ranak Lince, “Strategi Peningkatan Profesionalisme Guru,” 78. 

https://www.its.ac.id/news/2016/05/22moral-kaum-pelajar-rusak-kriminalitas-membabi-buta/
https://www.its.ac.id/news/2016/05/22moral-kaum-pelajar-rusak-kriminalitas-membabi-buta/
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Kondisi di atas merupakan gambaran umum dari permasalahan pendidikan 

Indonesia di era digital. Ketika guru tidak menjalankan perannya dengan baik dan 

tepat, maka tujuan dari pendidikan tidak akan tercapai. Penulis melihat adanya 

kesamaan dari kondisi tantangan dalam pendidikan di era digital yang dihadapi oleh 

guru-guru pada umumnya dengan guru-guru Kristen. Namun, ada perbedaan yang 

mendasar antara pendidikan Kristen dengan sekuler, yaitu tentang tujuannya. 

Penulis melihat adanya perbedaan tujuan pendidikan antara guru Kristen 

dengan guru pada umumnya dalam menyikapi tantangan pendidikan di era digital. 

Pasalnya, tujuan utama dari pendidikan Kristen adalah menjadikan murid-murid 

sebagai murid Tuhan Yesus. Sebelum menjadikan muridnya sebagai murid Kristus, 

seorang guru Kristen harus terlebih dulu menjadi murid Kristus. Oleh karena itu, 

penting bagi seorang guru untuk meneladani Tuhan Yesus dalam mencapai tujuannya 

sebagai guru Kristen.  

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini pada akhirnya akan menjawab pertanyaan utama yaitu 

bagaimana tindakan Tuhan Yesus sebagai Guru Agung dalam kitab Injil dapat 

menjadi teladan bagi peran guru Kristen di era digital? Pertanyaan tersebut 

menghasilkan beberapa pertanyaan yang muncul dalam beberapa bagian: pertama, 

bagaimana konteks pendidikan di era digital? Pertanyaan ini mencakup beberapa sub-

pertanyaan di antaranya: apa saja perubahan yang terjadi dalam pendidikan di era 

digital? Apa saja karakteristik murid sebagai generasi digital? Permasalahan apa saja 

yang terjadi dalam dunia pendidikan di era digital? Pertanyaan-pertanyaan ini akan 
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menolong penulis untuk menjelaskan tentang konteks umum yang sedang dihadapi 

oleh guru-guru di era digital.   

Kedua, apa peran guru menurut Tuhan Yesus? Pertanyaan ini akan mencakup 

beberapa sub-pertanyaan. Apa perbedaan Yesus dengan rabi-rabi umumnya pada 

zaman itu? Apa tujuan utama Tuhan Yesus ketika menjalankan peran-Nya sebagai 

guru? Bagaimana Yesus melakukan peran-Nya pada zaman itu? Pertanyaan ini akan 

menolong penulis untuk menjelaskan tentang teladan Yesus sebagai Guru Agung. 

Ketiga, bagaimana teladan Yesus dapat dilakukan oleh guru-guru Kristen di 

era digital? Apakah teladan yang Tuhan Yesus berikan masih relevan di era digital? 

Apa yang perlu dilakukan oleh guru-guru Kristen di era digital? Apa saja implikasi 

dari peran Yesus sebagai guru pada peran guru Kristen dalam pendidikan di era 

digital? 

 

Tujuan Penelitian 

 

Penulis merancang penelitian ini dengan harapan bahwa penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam karya tulis yang berkaitan dengan pendidikan Kristen. 

Penulis ingin menyatakan bahwa peran guru Kristen sangatlah penting dan tidak dapat 

tergantikan oleh teknologi digital. Bagi penulis, skripsi ini relevan bagi institusi 

pendidikan Kristen, terutama sekolah-sekolah Kristen yang ada di Indonesia, tetapi 

secara prinsip juga dapat diterapkan pada pendidikan Kristen non-formal. Oleh karena 

topik pembahasan ini sesuai dengan pergumulan yang sedang dihadapi oleh guru-guru 

di zaman ini. Penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi para pembaca, 

terkhusus para guru Kristen agar tetap setia meneladani Tuhan Yesus dan 

menjalankan panggilannya di tengah tantangan era digital. Dengan demikian, guru-
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guru Kristen dapat membawa murid-muridnya untuk menjadi murid Tuhan Yesus. 

Hal ini sesuai dengan Amanat Agung untuk menjadikan semua bangsa murid Tuhan 

Yesus dan mengajarkan mereka melakukan apa yang telah diperintahkan Tuhan (Mat. 

28:19-20). Ini merupakan tanggung jawab dan tugas dari guru Kristen, yaitu melayani 

para murid supaya dapat tumbuh dengan baik di hadapan Tuhan.22 

 

Nilai-Nilai dalam Penelitian 

 

Penelitian ini bersifat teoretis atau konseptual. Untuk memperoleh teori 

tersebut, penulis mendasari penelitian ini sesuai dengan Alkitab terutama kitab Injil. 

Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk memberikan banyak penjelasan 

tentang peran Yesus sebagai Guru Agung. Pemahaman tersebut akan menghasilkan 

nilai teori pendidikan Kristen yang bertujuan untuk menunjukkan peran guru Kristen 

di era digital ini.  

Pada penelitian ini penulis tidak membahas teori tentang filsafat pendidikan 

Kristen maupun perkembangan zaman sebelum era digital. Namun, penulis 

mengharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi para guru Kristen 

untuk menjalankan panggilannya, terutama di sekolah-sekolah Kristen. Selain itu, 

para pembaca dapat mengetahui pengaruh era digital dalam pendidikan supaya 

mereka dapat mulai memikirkan dan melakukan berbagai upaya untuk dapat 

berkontribusi langsung secara praktis dalam pendidikan Kristen. 

 

 

 
22Yang, Pendidikan Kristen, 261. 
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Batasan Permasalahan 

 

Penulis menyadari ada banyak aspek yang memengaruhi seorang guru dalam 

menjalankan perannya. Dalam penelitian ini, penulis akan berfokus pada peran guru 

Kristen dalam pendidikan di sekolah formal, tetapi secara prinsip juga dapat 

diterapkan dalam pendidikan nonformal, seperti di gereja. Perlu diperhatikan bahwa 

penulis hanya meneliti peran guru di era digital yang berpengaruh pada pendidikan 

anak dan tidak menyinggung peran dari orang tua atau keluarga. Selain itu, dalam 

pembahasan peran Yesus sebagai guru, penulis memfokuskan pembahasan hanya 

dalam kitab-kitab Injil. Hasil penelitian ini akan bersifat teoretis daripada praktis. 

 

Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan model penelitian kepustakaan 

(library research). Metode penelitian kepustakaan adalah cara penelitian yang 

meliputi pengumpulan bahan-bahan bibliografi yang berkaitan dengan sarana 

penelitian.23 Penulis akan menggunakan bahan-bahan kepustakaan yang tersedia baik 

dalam bentuk fisik maupun elektronik. Penulis akan menggunakan bahan-bahan 

berupa buku, jurnal, tesis/disertasi yang berhubungan dengan topik yang diteliti. 

Penulis menggunakan model penelitian ini karena model ini sangat mungkin untuk 

dilakukan dan sesuai dalam penelitian ini karena penelitian ini bersifat teoritis. 

 
23James Danandjaja, “Metode Penelitian Kepustakaan,” Antropologi Indonesia, no. 52 (1997): 

83, diakses 20 April 2020, http://journal.ui.ac.id/index.php/jai/artikel/view/3318.  

http://journal.ui.ac.id/index.php/jai/artikel/view/3318
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Penulis akan menggunakan metodologi penelitian deskriptif analitis. 

Metodologi ini digunakan untuk menganalisis peran guru di era digital. Selain itu, 

metodologi ini digunakan dalam menganalisis peran Yesus sebagai guru dalam kitab 

Injil. Setelah itu, penulis akan menyintesiskannya, dan kembali menganalisis untuk 

meneliti peran guru Kristen di era digital yang sesuai dengan teladan Tuhan Yesus. 

Metodologi ini akan digunakan untuk menganalisis literatur-literatur kepustakaan 

yang sesuai dengan topik. Literatur-literatur yang dipakai berupa sumber-sumber 

utama dan juga literatur yang bersinggungan dengan topik penelitian. 

 

Sistematika Pembahasan 

 

 Penulis akan membagi pembahasan dalam penelitian ini ke dalam lima bab. 

Bab pertama, penulis memberikan rumusan masalah yang menjadi latar belakang 

penelitian ini. Bab kedua, penulis akan menyajikan data-data tentang konteks 

pendidikan di era digital. Pembahasan ini meliputi kondisi pendidikan digital yang 

mengalami banyak perubahan. Selain itu, penulis akan memberikan deskripsi tentang 

permasalahan yang terjadi dalam pendidikan yang merupakan akibat perubahan dari 

kondisi tersebut. Bab ketiga, penulis akan membahas tentang peran Yesus sebagai 

guru di dalam kitab Injil. Bagian ini akan memberikan penjelasan tentang peran guru 

dari sudut pandang Yesus sebagai teladan bagi guru-guru Kristen di sepanjang zaman. 

Bab keempat, penulis akan membahas implikasi teladan dari peran Yesus sebagai 

Guru Agung bagi guru Kristen di era digital. Bab kelima, penulis akan memberikan 

penutup berupa kesimpulan dan saran. 
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